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ABSTRAK

Rafikah Hanum Rambe (NIM. 22160058) “Analisis kesulitan Siswa Dalam
Memahami Konsep Pecahan Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD
Negeri 106 Aek Galoga”. Pemahaman konsep pecahan merupakan salah satu
kemampuan penting yang perlu dikuasai siswa dalam pembelajaran Matematika di
sekolah dasar. Namun, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep pecahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa, mendeskripsikan bentuk-bentuk kesulitan yang dialami siswa,
serta menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam memahami
konsep pecahan pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 106 Aek
Galoga. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas IV. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV
SD Negeri 106 Aek Galoga masih belum optimal. Nilai rata-rata tes sebesar 64,8,
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35. Terdapat 1 siswa (4%) berada pada
kategori sangat baik, 9 siswa (36%) pada kategori baik, 9 siswa (36%) pada kategori
cukup, dan 6 siswa (24%) berada pada kategori kurang. Bentuk kesulitan yang
dialami siswa meliputi kesulitan menentukan pecahan senilai sebanyak 23 siswa
(92%), memahami pecahan berpenyebut sama sebanyak 15 siswa (60%), serta
menghubungkan pecahan desimal dengan konsep persen sebanyak 18 siswa (72%).
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesulitan tersebut berkaitan dengan
pemahaman konsep yang belum kuat dan kecenderungan siswa menghafal prosedur
penyelesaian tanpa memahami konsep yang mendasarinya. Faktor penyebab
kesulitan terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
rendahnya minat dan motivasi belajar, kemampuan dasar Matematika yang masih
terbatas, serta kurangnya kepercayaan diri siswa. Faktor eksternal meliputi
kurangnya pengulangan belajar di rumah, dukungan orang tua yang belum optimal,
serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu
mengonkretkan konsep pecahan yang bersifat abstrak. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV SD Negeri
106 Aek Galoga masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang lebih kontekstual, bervariasi, dan menggunakan media konkret
serta latihan secara bertahap agar siswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi
mampu memahami konsep pecahan secara lebih mendalam.

Kata kunci: kesulitan belajar, pemahaman konsep, pecahan, Matematika, mixed
methods.



ABSTRACT

Rafikah Hanum Rambe (NIM: 22160058), “Analysis of Students' Difficulties
in Understanding Fraction Concepts in Mathematics for Fourth-Grade
Students at SD Negeri 106 Aek Galoga.” Understanding fraction concepts is one
of the important abilities that students need to master in elementary school
mathematics learning. However, some students still experience difficulties in
understanding fraction concepts. This study aimed to determine the students’ level
of understanding, describe the types of difficulties experienced by students, and
analyze the factors causing students’ difficulties in understanding fraction concepts
in Mathematics among fourth-grade students at SD Negeri 106 Aek Galoga. This
study employed a mixed methods approach with a sequential explanatory design.
The subjects of the study consisted of 25 fourth-grade students. Data were collected
through tests, interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed
using descriptive statistics, while qualitative data were analyzed through data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that the
students’ understanding of fraction concepts was still not optimal. The average test
score was 64.8, with the highest score of 90 and the lowest score of 35. One student
(4%) was categorized as very good, 9 students (36%) as good, 9 students (36%) as
fair, and 6 students (24%) as poor category. The difficulties experienced by the
students included difficulties in determining equivalent fractions, experienced by
23 students (92%); understanding fractions with the same denominator, experienced
by 15 students (60%); and relating decimal fractions to the concept of percentage,
experienced by 18 students (72%). The interview results showed that these
difficulties were related to students’ lack of conceptual understanding and their
tendency to memorize solution procedures without understanding the underlying
concepts. The factors causing students’ difficulties consisted of internal and external
factors. Internal factors included low interest and motivation to learn, limited basic
mathematical abilities, and lack of students’ confidence. External factors included
insufficient review of learning materials at home, limited parental support, and the
use of teaching methods and learning media that had not fully concretized the
abstract nature of fraction concepts. Based on the findings, it can be concluded that
the students’ understanding of fraction concepts at SD Negeri 106 Aek Galoga still
needs to be improved. Therefore, more contextual and varied learning, supported
by concrete learning media and gradual exercises, is needed so that students do not
merely memorize procedures but develop a deeper understanding of fraction
concepts.

Keywords: learning difficulties, conceptual understanding, fractions, Mathematics,
mixed methods.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda dalam menerima dan memahami materi pelajaran. Sebagian siswa dapat
memahami materi dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami
hambatan belajar. Hambatan tersebut sering disebut sebagai kesulitan belajar,
yaitu kondisi ketika siswa mengalami kendala dalam memahami materi sehingga
hasil belajar belum mencapai tujuan yang diharapkan (Iman, 2024). Kesulitan
belajar perlu diperhatikan sejak dini agar tidak berdampak pada rendahnya
prestasi siswa.

Salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh siswa sekolah
dasar adalah matematika. Matematika menuntut kemampuan berpikir logis,
teliti, sistematis, serta kemampuan memahami konsep-konsep abstrak. Namun,
dalam praktiknya masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Kondisi ini menyebabkan minat belajar
siswa terhadap matematika menjadi rendah dan berdampak pada hasil belajar
yang kurang optimal (Permatasari, 2021).

Materi matematika yang sering menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa
adalah materi pecahan. Materi pecahan menuntut siswa untuk memahami makna
bagian dari keseluruhan, hubungan antarbilangan pecahan, serta penggunaan
pecahan dalam penyelesaian soal. Namun, pada kenyataannya masih banyak
siswa yang mengalami hambatan ketika mempelajari materi tersebut. Sebagian
siswa mampu mengerjakan soal secara prosedural, tetapi belum memahami
konsep dasarnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran pecahan perlu
mendapat perhatian yang lebih serius (Septi et al., 2026).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV SD
Negeri 106 Aek Galoga, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal, pada tanggal 10 Oktober 2025, diketahui bahwa jumlah siswa sebanyak
25 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat 14 siswa yang belum mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi pecahan. Adapun



KKTP pada mata pelajaran Matematika adalah 70. Data ini diperoleh dari hasil
evaluasi belajar siswa yang diberikan oleh guru kelas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep pecahan. Adapun hasil evaluasi belajar siswa tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil evaluasi siswa

No Keterangan Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 | Jumlah seluruh siswa 25 100%
2 | Siswa mencapai KKTP 11 44%
3 | Siswa belum mencapai KKTP 14 56%

Sumber: Hasil evaluasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari total 25 siswa,
terdapat 11 siswa (44%) yang telah mencapai KKTP, sedangkan 14 siswa (56%)
belum mencapai KKTP. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pecahan. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa diperlukan upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran, baik dari segi metode, media, maupun strategi pembelajaran yang
digunakan, agar dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada
materi pecahan

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV, untuk
memperoleh informasi lebih lanjut. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami makna pecahan
sebagai bagian dari keseluruhan, membandingkan nilai pecahan, serta
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan. Guru juga
menyampaikan bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika tidak
merata, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Pengumpulan data awal dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi berupa nilai hasil belajar siswa. Berdasarkan



temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar pada materi pecahan
masih menjadi permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat ditemukan solusi
pembelajaran yang tepat.

Selain itu, kesulitan siswa juga tampak dalam menyelesaikan operasi hitung
pecahan. Pada penjumlahan dan pengurangan, siswa sering langsung
menjumlahkan pembilang dengan pembilang serta penyebut dengan penyebut.
Pada perkalian dan pembagian pecahan, siswa terkadang hanya meniru contoh
tanpa memahami alasan langkah tersebut dilakukan. Akibatnya, ketika bentuk
soal berubah, siswa menjadi bingung dan tidak mampu menyelesaikannya. Hal
ini menandakan bahwa siswa lebih banyak menghafal prosedur dibanding
memahami konsep (Hapni & Nursaidah, 2026).

Pemahaman konsep seharusnya menjadi tujuan utama dalam pembelajaran
matematika. Siswa yang memahami konsep tidak hanya mampu memperoleh
jawaban benar, tetapi juga dapat menjelaskan proses penyelesaiannya. Mereka
mampu menghubungkan materi dengan situasi lain serta menerapkannya pada
soal yang berbeda. Sebaliknya, siswa yang hanya menghafal langkah pengerjaan
cenderung mudah lupa dan mengalami kesulitan saat menghadapi variasi soal.
Oleh karena itu, analisis terhadap pemahaman konsep siswa sangat penting
dilakukan.

Penelitian terdahulu oleh Rahma et al., (2025) berjudul “Analisis Kesulitan
Siswa Kelas IV dalam Memahami Konsep Pecahan pada Pembelajaran
Matematika” menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan siswa masih kesulitan membedakan pembilang dan penyebut,
menghubungkan gambar pecahan dengan simbol, serta operasi hitung pecahan.
Kesulitan tersebut dipengaruhi kurangnya pengalaman konkret, lemahnya
pemahaman dasar, dan kurangnya variasi metode pembelajaran.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andesda et al., (2023) dengan
judul “ Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep Pecahan” menunjukkan

siswa kelas V SD Negeri 4 Waeapo masih kesulitan memahami konsep pecahan,



terutama mengonkretkan materi, memahami soal, dan melakukan perhitungan.
Faktor penyebabnya yaitu kurangnya motivasi belajar, sikap pasif, fasilitas
belajar yang kurang, serta dukungan keluarga yang rendah.

Penelitian oleh Afikah (2024) yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Materi pecahan Siswa Kelas IV di SD Negeri Brengosan 1 dengan
menggunakan deskriptif kualitatif menjelaskan bahwa kesulitan belajar
matematika materi pecahan dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi rendahnya minat, motivasi, kesehatan, dan kelelahan,
sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, metode mengajar, sarana belajar,
kurikulum, dan lingkungan sosial. Faktor-faktor tersebut menyebabkan siswa
sulit memahami konsep pecahan.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian terdahulu tersebut, dapat
diketahui bahwa kesulitan belajar pada materi pecahan masih menjadi
permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Namun, penelitian yang
secara khusus dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga belum
pernah dilakukan, sehingga penelitian ini penting dilaksanakan sesuai kondisi
nyata di sekolah tersebut.

Inovasi dalam penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan mixed
methods, yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa melalui tes
hasil belajar, sedangkan data kualitatif digunakan untuk menggali bentuk
kesulitan siswa, faktor penyebab, serta kondisi pembelajaran melalui
wawancara. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir
belajar siswa, tetapi juga menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal pecahan.

Melalui penelitian ini, peneliti menghadirkan kajian yang lebih mendalam
mengenai kesulitan siswa dalam memahami konsep pecahan. Penelitian ini tidak
hanya melihat nilai hasil belajar siswa, tetapi juga mengidentifikasi bentuk-
bentuk kesulitan yang dialami siswa, menelusuri faktor-faktor penyebabnya,
serta memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan siswa kelas IV SD Negeri Aek Galoga. Dengan demikian, hasil



penelitian diharapkan dapat membantu guru dalam menentukan metode, media,

dan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif pada materi pecahan.

Melalui penelitian ini, guru diharapkan memperoleh informasi yang jelas
mengenai bentuk kesulitan siswa sehingga pembelajaran matematika dapat
berlangsung lebih efektif. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran matematika. Bagi peneliti,
penelitian ini menjadi pengalaman ilmiah dalam menganalisis permasalahan
belajar siswa secara langsung di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kesulitan siswa dalam
memahami konsep pecahan merupakan persoalan penting yang perlu mendapat
perhatian serius. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep Pecahan pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga.”

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga
terhadap konsep pecahan pada mata pelajaran matematika?

2. Apa saja bentuk kesulitan yang dialami siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek
Galoga dalam memahami konsep pecahan pada mata pelajaran matematika?

3. Apasaja faktor penyebab kesulitan siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga
dalam memahami konsep pecahan pada mata pelajaran matematika?

C.Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 106 Aek Galoga, maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga diduga memiliki tingkat
pemahaman yang belum optimal terhadap konsep pecahan pada mata
pelajaran Matematika.

2. Siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga masih kesulitan dalam memahami
konsep pecahan, seperti kesulitan memahami pembilang dan penyebut,

membandingkan pecahan serta menyelesaikan operasi hitung pecahan.



3.

Kesulitan siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga dalam memahami
konsep pecahan diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal

siswa maupun faktor eksternal yang berkaitan dengan proses pembelajaran.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek
Galoga terhadap konsep pecahan pada mata pelajaran Matematika.

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesulitan yang dialami siswa kelas
IV SD Negeri 106 Aek Galoga dalam memahami konsep pecahan pada mata
pelajaran Matematika.

. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan siswa kelas IV SD
Negeri 106 Aek Galoga dalam memahami konsep pecahan pada mata

pelajaran Matematika.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1

. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya pada bidang
pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan mengenai pemahaman konsep pecahan
serta kesulitan belajar yang dialami siswa sekolah dasar dalam memahami
materi tersebut.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa, terutama
yang berkaitan dengan analisis kesulitan belajar Matematika menggunakan
pendekatan mixed methods. Temuan penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai dasar dalam pengembangan teori pembelajaran Matematika yang

lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengenali bentuk-bentuk kesulitan yang mereka alami dalam memahami
konsep pecahan. Dengan adanya identifikasi kesulitan tersebut, siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih terarah serta
mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran Matematika,
khususnya pada materi pecahan. Informasi mengenai tingkat pemahaman
siswa serta faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat membantu
guru dalam memilih metode, strategi, dan media pembelajaran yang lebih
efektif dan variatif.
c. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
Matematika di sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam penyusunan program pembinaan guru serta pengembangan
kebijakan sekolah yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan topik serupa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
gambaran mengenai penerapan metode mixed methods dalam penelitian
pendidikan, khususnya pada kajian kesulitan belajar siswa sekolah dasar.
F. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan judul penelitian “Analisis Kesulitan Siswa dalam Memahami
Konsep Pecahan pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD”, maka variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Pemahaman Konsep Pecahan
Pemahaman konsep merupakan kemampuan fundamental dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini menjadi dasar utama yang perlu
dikuasai oleh peserta didik agar mampu berpikir secara logis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, sekaligus menghadapi berbagai
persoalan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Rasmi et al., 2022).
Berarti pemahaman konsep pecahan adalah kemampuan siswa kelas IV SD
dalam memahami materi pecahan secara konseptual dan prosedural pada
mata pelajaran Matematika. Pemahaman ini mencakup kemampuan siswa
dalam mengenali, menjelaskan, dan menggunakan konsep pecahan dengan
benar dalam berbagai bentuk soal.
Secara operasional, pemahaman konsep pecahan diukur melalui tes tertulis
yang diberikan kepada siswa, yang meliputi indikator:
a. Menjelaskan pengertian pecahan.
b. Mengidentifikasi pembilang dan penyebut.
c. Menyebutkan dan membedakan jenis-jenis pecahan (pecahan biasa,
pecahan senilai, dan pecahan sederhana).
d. Menyelesaikan soal Matematika yang berkaitan dengan konsep
pecahan.

Hasil pengukuran pemahaman konsep pecahan dinyatakan dalam bentuk
skor tes yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tingkat
pemahaman siswa.

2. Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Pecahan

Kesulitan belajar siswa pada materi pecahan adalah hambatan atau
kendala yang dialami siswa kelas IV SD dalam memahami dan menguasai
konsep pecahan pada mata pelajaran Matematika. Kesulitan ini dapat muncul
dalam bentuk kesalahan konsep, kesalahan prosedur, maupun kesalahan

dalam menyelesaikan soal.



Secara operasional, kesulitan belajar siswa dianalisis melalui:
a. Hasil tes pemahaman konsep pecahan.
b. Wawancara dengan siswa dan guru.
c. Dokumentasi hasil belajar siswa

Indikator kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep pecahan

meliputi:
a. Kesulitan memahami pecahan dengan pembilang satu.
b. Kesulitan menentukan pecahan dengan penyebut sama.
c. Kesulitan menentukan pecahan senilai.
d. Kesulitan memahami pecahan desimal, persepuluhan dan perseratusan.

e. Kesulitan menghubungkan pecahan desimal, perseratusan dengan
konsep persen.
. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Faktor penyebab kesulitan belajar adalah segala hal yang memengaruhi
rendahnya pemahaman siswa kelas IV SD terhadap konsep pecahan. Faktor
ini dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksternal (Kurniawati,
2024). Secara operasional, faktor penyebab kesulitan belajar dianalisis
melalui wawancara dengan indikator sebagai berikut:
a. Faktor internal, meliputi minat belajar, motivasi belajar, kemampuan
dasar Matematika, dan konsentrasi belajar siswa.
b. Faktor eksternal, meliputi metode pembelajaran yang digunakan guru,
penggunaan media pembelajaran, lingkungan belajar, serta dukungan

dari keluarga.



